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PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membentuk manusia yang berilmu, 

berakhlak, dan bertanggung jawab. Dalam konteks pendidikan dasar, proses pembelajaran tidak 

hanya bertujuan untuk mengembangkan aspek kognitif peserta didik, tetapi juga membentuk 

karakter dan nilai moral yang kuat sejak dini. Salah satu upaya penting untuk mencapai tujuan 

tersebut adalah melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), yang berperan dalam 

menanamkan nilai-nilai keimanan, ibadah, serta akhlak mulia (Aqib, 2019). Pendidikan Agama 

Islam di sekolah dasar memiliki fungsi strategis dalam membentuk kepribadian peserta didik 

yang beriman dan berakhlak terpuji sebagai bekal menghadapi perkembangan zaman yang 

semakin kompleks. 

Namun, dalam kenyataannya, pembelajaran PAI di sekolah dasar sering kali menghadapi 

tantangan. Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 15 Meulaboh, pembelajaran pada materi 

Akhlak Terpuji masih belum mencapai hasil optimal. Siswa cenderung kurang antusias dalam 

mengikuti pelajaran, terlihat pasif saat guru menjelaskan, dan sering kali belum mampu 

mengaitkan nilai-nilai akhlak dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini menyebabkan hasil belajar 

siswa belum memenuhi harapan. Sebagian besar siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria 

 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Akhlak Terpuji 

melalui penerapan metode ceramah interaktif di kelas V SD Negeri 15 Meulaboh. Jenis penelitian 

ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing 

terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 25 

siswa kelas V yang terdiri atas 13 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes hasil belajar. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan metode ceramah interaktif dapat meningkatkan hasil belajar dan partisipasi aktif siswa 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada pra-siklus, persentase ketuntasan belajar 

siswa hanya mencapai 48%. Setelah penerapan metode ceramah interaktif pada siklus I, ketuntasan 

meningkat menjadi 72%, dan pada siklus II meningkat signifikan hingga mencapai 92%. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa metode ceramah interaktif mampu menciptakan suasana 

belajar yang lebih komunikatif, menyenangkan, dan bermakna. Dengan demikian, penerapan 

metode ceramah interaktif dapat menjadi strategi pembelajaran efektif untuk meningkatkan hasil 

belajar dan penghayatan siswa terhadap nilai-nilai akhlak terpuji dalam kehidupan sehari-hari. 
Kata Kunci: metode ceramah interaktif, hasil belajar, akhlak terpuji 
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Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah, yaitu 70. Hasil evaluasi awal 

menunjukkan bahwa hanya sekitar separuh siswa yang mencapai ketuntasan belajar. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya inovasi dalam strategi pembelajaran agar nilai-nilai akhlak yang 

diajarkan dapat dipahami dan diamalkan oleh siswa secara nyata. 

Salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa adalah metode pembelajaran yang 

digunakan guru masih cenderung berpusat pada guru dan bersifat satu arah. Guru lebih banyak 

menyampaikan materi melalui ceramah konvensional tanpa melibatkan siswa secara aktif. 

Padahal, pembelajaran yang baik seharusnya mendorong interaksi dua arah antara guru dan 

siswa, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Menurut Mulyasa (2017), keberhasilan 

pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam mengelola komunikasi edukatif 

yang efektif dan menciptakan suasana belajar yang partisipatif. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

perbaikan melalui penerapan metode ceramah yang lebih interaktif agar pembelajaran tidak 

monoton dan siswa lebih terlibat secara aktif. 

Metode ceramah interaktif merupakan pengembangan dari metode ceramah tradisional 

yang menggabungkan penyampaian materi secara lisan dengan kegiatan tanya jawab, diskusi 

singkat, dan pemberian umpan balik langsung dari siswa (Djamarah & Zain, 2013). Dengan 

pendekatan ini, guru tidak hanya mentransfer pengetahuan, tetapi juga mengajak siswa berpikir, 

berpendapat, dan merefleksikan nilai-nilai yang dipelajari. Dalam pembelajaran PAI, metode 

ceramah interaktif sangat relevan digunakan karena materi yang disampaikan banyak berkaitan 

dengan pembentukan sikap dan perilaku moral, yang membutuhkan pemahaman serta 

keteladanan (Arifin, 2018). Guru berperan bukan hanya sebagai penyampai informasi, tetapi 

juga sebagai pembimbing dan teladan dalam menanamkan nilai-nilai akhlak. 

Menurut Sardiman (2016), motivasi belajar siswa dapat tumbuh apabila guru mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan bermakna. Pembelajaran yang hanya 

bersifat satu arah cenderung membuat siswa pasif dan kurang memahami materi secara 

mendalam. Dalam konteks pendidikan agama, metode ceramah interaktif membantu siswa 

menghubungkan konsep akhlak dengan realitas kehidupan mereka. Guru dapat memberikan 

contoh konkret, kisah teladan Nabi, atau situasi sosial yang relevan, sehingga siswa dapat 

memahami makna nilai akhlak terpuji bukan hanya sebagai teori, tetapi sebagai pedoman hidup. 

Selain itu, penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan metode ceramah interaktif 

memiliki dampak positif terhadap hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat 

(2020) di sekolah dasar menunjukkan bahwa pembelajaran dengan ceramah interaktif dapat 

meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa dalam mata pelajaran PAI. Hasil serupa juga 

ditemukan oleh Fitria (2019), yang menjelaskan bahwa siswa menjadi lebih termotivasi dan 

hasil belajar meningkat ketika guru memberikan ruang bagi mereka untuk bertanya dan 

berpendapat selama pembelajaran. Penelitian Wulandari dan Asrori (2021) bahkan menegaskan 
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bahwa metode ceramah interaktif mampu memperkuat internalisasi nilai-nilai religius karena 

siswa merasa terlibat langsung dalam proses memahami makna ajaran Islam. 

Dalam konteks masyarakat Meulaboh yang dikenal religius, pembelajaran PAI menjadi 

pondasi penting dalam membentuk karakter anak sejak usia sekolah dasar. Guru agama 

memiliki peran strategis dalam mentransmisikan nilai-nilai moral dan spiritual kepada peserta 

didik. Dengan demikian, penerapan metode ceramah interaktif diharapkan dapat menjadi 

strategi yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar siswa sekaligus memperkuat karakter 

mereka sesuai nilai-nilai Islam. Pendekatan ini sesuai dengan prinsip pembelajaran abad ke-21 

yang menekankan pentingnya komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis, dan kreativitas (Trilling & 

Fadel, 2009). Ceramah interaktif yang disertai diskusi dan refleksi mendorong siswa untuk 

berpikir kritis, berkomunikasi aktif, dan mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam. 

Dari sisi teoretis, metode ceramah interaktif berlandaskan pada teori konstruktivisme 

yang dikemukakan oleh Vygotsky (1978), yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun 

melalui interaksi sosial dan pengalaman belajar aktif. Dalam pembelajaran PAI, interaksi antara 

guru dan siswa merupakan sarana penting untuk membangun pemahaman bersama terhadap 

nilai-nilai moral. Ketika siswa diberi kesempatan untuk berdialog, mengemukakan pendapat, 

atau mengaitkan materi dengan pengalaman pribadi, maka proses internalisasi nilai akan lebih 

mendalam. Hal ini sejalan dengan pandangan Joyce dan Weil (2015) bahwa pembelajaran yang 

efektif adalah pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengonstruksi makna sendiri 

dari pengalaman belajar yang mereka alami. 

Konteks lokal juga memperkuat relevansi metode ini. Di SD Negeri 15 Meulaboh, 

mayoritas siswa memiliki latar belakang sosial budaya yang religius, namun sebagian besar 

masih memandang pelajaran PAI sebagai pelajaran hafalan. Padahal, materi seperti Akhlak 

Terpuji menuntut pemahaman dan penghayatan nilai-nilai moral secara menyeluruh. Guru perlu 

menekankan bahwa akhlak bukan sekadar pengetahuan, tetapi sikap hidup yang harus 

diamalkan setiap hari. Melalui ceramah interaktif, guru dapat menumbuhkan kesadaran siswa 

untuk meneladani perilaku mulia seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, dan menghormati 

sesama. 

Kesenjangan penelitian (research gap) yang mendasari studi ini adalah kurangnya 

penelitian yang mengkaji penerapan metode ceramah interaktif pada konteks pembelajaran PAI 

di sekolah dasar, khususnya dalam pembentukan akhlak terpuji. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya lebih berfokus pada penerapan metode pembelajaran modern seperti cooperative 

learning, problem-based learning, atau discovery learning. Padahal, metode ceramah jika 

dikembangkan dengan pendekatan interaktif tetap memiliki efektivitas yang tinggi, terutama 

dalam konteks materi moral dan spiritual (Kurniasih & Sani, 2018). Oleh karena itu, penelitian 

ini penting untuk memberikan bukti empiris bahwa metode ceramah interaktif masih relevan 

digunakan dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini memiliki dua tujuan utama. Pertama, untuk 

mendeskripsikan proses penerapan metode ceramah interaktif dalam pembelajaran PAI pada 

materi Akhlak Terpuji di kelas V SD Negeri 15 Meulaboh. Kedua, untuk menganalisis 

peningkatan hasil belajar siswa setelah diterapkannya metode tersebut. Melalui Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), guru diharapkan dapat memperbaiki praktik pembelajarannya dan 

meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi praktis bagi pengembangan pembelajaran PAI di sekolah dasar serta menjadi 

referensi bagi guru-guru lain dalam mengoptimalkan metode ceramah agar lebih interaktif dan 

bermakna.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang berfokus 

pada upaya sistematis guru dalam memperbaiki praktik pembelajaran di kelas melalui siklus 

tindakan reflektif. Menurut Kemmis dan McTaggart (1988), penelitian tindakan kelas adalah 

suatu bentuk penelitian reflektif dan kolaboratif yang dilakukan oleh guru untuk meningkatkan 

mutu proses dan hasil pembelajaran di kelasnya sendiri. Pendekatan ini dianggap paling relevan 

karena memungkinkan guru menjadi peneliti terhadap praktiknya sendiri dengan tujuan 

meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan metode ceramah interaktif pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 15 Meulaboh, Kabupaten Aceh Barat, pada 

semester ganjil tahun pelajaran 2023/2024. Subjek penelitian adalah 25 siswa kelas V, terdiri 

atas 13 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Kelas ini dipilih berdasarkan hasil observasi 

awal yang menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa pada materi Akhlak Terpuji masih rendah. 

Sebagian besar siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan sekolah, yaitu 70. Selain itu, selama proses pembelajaran guru masih menggunakan 

metode ceramah konvensional yang bersifat satu arah, sehingga siswa tampak pasif, mudah 

bosan, dan kurang memahami makna nilai-nilai akhlak yang diajarkan. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam dua siklus tindakan, masing-masing terdiri atas 

tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Sebelum tindakan diberikan, peneliti 

bersama guru melakukan refleksi awal terhadap permasalahan yang ada di kelas. Refleksi ini 

mencakup identifikasi kendala dalam proses pembelajaran, seperti rendahnya partisipasi siswa, 

kurangnya interaksi dua arah, dan kesulitan siswa dalam memahami materi yang bersifat 

konseptual. Berdasarkan hasil refleksi tersebut, peneliti merancang tindakan perbaikan dengan 

menerapkan metode ceramah interaktif yang memadukan penyampaian materi secara lisan 

dengan kegiatan tanya jawab, diskusi ringan, dan refleksi nilai-nilai Islam. 

Tahap perencanaan diawali dengan penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) yang berorientasi pada keaktifan dan partisipasi siswa. Guru menyiapkan media 
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pembelajaran sederhana seperti gambar, cerita moral, dan kutipan ayat Al-Qur’an serta hadis 

yang relevan dengan materi Akhlak Terpuji. Menurut Arifin (2018), penyusunan perencanaan 

pembelajaran yang matang sangat penting karena menjadi pedoman dalam menciptakan 

kegiatan belajar yang bermakna. Selain itu, peneliti juga menyiapkan instrumen penelitian, yaitu 

lembar observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru, catatan lapangan, dan tes hasil 

belajar. 

Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan mengajar menggunakan metode ceramah 

interaktif. Guru memulai pembelajaran dengan apersepsi untuk menghubungkan pengalaman 

siswa dengan materi pelajaran. Selanjutnya, guru menjelaskan konsep akhlak terpuji secara lisan 

sambil memberikan pertanyaan pemantik agar siswa berpikir dan berpartisipasi dalam diskusi. 

Ceramah diselingi dengan kegiatan tanya jawab dan pemberian contoh konkret dari kehidupan 

sehari-hari yang mencerminkan perilaku terpuji seperti jujur, disiplin, sabar, dan tolong-

menolong. Siswa didorong untuk mengemukakan pendapat serta memberikan contoh perilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai yang sedang dipelajari. Proses ini diakhiri dengan refleksi 

bersama dan tes hasil belajar untuk menilai pemahaman siswa terhadap materi. 

Tahap observasi dilakukan secara kolaboratif antara guru dan peneliti. Selama proses 

pembelajaran, peneliti mengamati aktivitas siswa, keaktifan dalam menjawab pertanyaan, 

perhatian terhadap penjelasan guru, serta kemampuan mereka dalam mengaitkan materi dengan 

kehidupan nyata. Hasil observasi dicatat secara sistematis untuk menilai efektivitas tindakan 

yang dilakukan. Menurut Creswell (2014), observasi dalam penelitian tindakan kelas berfungsi 

untuk memperoleh data empiris tentang perilaku dan respon peserta didik selama proses belajar 

berlangsung. 

Tahap refleksi dilaksanakan setelah seluruh rangkaian pembelajaran dalam satu siklus 

selesai. Pada tahap ini, guru dan peneliti bersama-sama menganalisis hasil observasi dan hasil 

tes siswa untuk mengetahui keberhasilan tindakan serta kendala yang dihadapi. Refleksi 

dilakukan secara kritis dan terbuka untuk merumuskan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Mertler (2017), refleksi merupakan inti dari penelitian tindakan 

kelas karena melalui proses inilah guru dapat memahami efektivitas tindakannya dan melakukan 

inovasi lebih lanjut. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi, tes hasil belajar, catatan 

lapangan, dan dokumentasi kegiatan pembelajaran. Lembar observasi aktivitas siswa berisi 

indikator keaktifan dalam memperhatikan pelajaran, keberanian bertanya, serta keterlibatan 

dalam diskusi. Lembar observasi guru mencakup aspek perencanaan, kemampuan menjelaskan, 

serta keterampilan mengelola kelas. Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur peningkatan 

kemampuan kognitif siswa sebelum dan sesudah penerapan metode ceramah interaktif. Catatan 

lapangan digunakan untuk mencatat situasi kelas, respon siswa, dan refleksi guru selama proses 
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pembelajaran. Dokumentasi berupa foto kegiatan dan rekap nilai digunakan sebagai data 

pendukung yang memperkuat hasil penelitian. 

Data penelitian ini terdiri atas data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan catatan lapangan, sedangkan data kuantitatif diperoleh dari 

hasil tes belajar siswa pada setiap siklus. Teknik analisis data dilakukan secara deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dilakukan dengan mereduksi, menyajikan, dan 

menarik kesimpulan dari data non-numerik (Miles et al., 2014). Siswa dikatakan tuntas belajar 

apabila memperoleh nilai ≥70 sesuai dengan KKM. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber 

dan metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil observasi, tes, dan 

wawancara, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan menggabungkan teknik 

pengumpulan data yang berbeda agar hasilnya valid. Menurut Patton (2015), triangulasi 

merupakan strategi penting untuk menghindari bias dan memperkuat kredibilitas data penelitian. 

Indikator keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan dua aspek utama, yaitu peningkatan 

keaktifan siswa dalam pembelajaran dan peningkatan hasil belajar. Aktivitas siswa dikatakan 

meningkat apabila lebih dari 80% siswa terlibat aktif selama proses pembelajaran. Keberhasilan 

hasil belajar dicapai apabila minimal 80% siswa memperoleh nilai di atas KKM 70. Penentuan 

indikator ini sejalan dengan pendapat Aqib (2019) bahwa dalam penelitian tindakan kelas, tolok 

ukur keberhasilan harus ditetapkan secara jelas agar hasilnya dapat dievaluasi secara objektif. 

Penelitian ini dilakukan dengan memperhatikan etika penelitian pendidikan. Sebelum 

kegiatan dimulai, peneliti meminta izin kepada kepala sekolah dan guru kelas. Siswa dilibatkan 

secara sukarela dan diberi penjelasan bahwa kegiatan penelitian bertujuan untuk meningkatkan 

mutu pembelajaran, bukan untuk memberikan penilaian pribadi. Prinsip menghormati hak 

peserta didik, menjaga kerahasiaan data, serta menciptakan suasana belajar yang nyaman dijaga 

sepanjang penelitian berlangsung (Cohen et al., 2018). 

Melalui penerapan metode ceramah interaktif dalam dua siklus pembelajaran, diharapkan 

guru dapat memperbaiki cara mengajar sekaligus menumbuhkan keterlibatan aktif siswa dalam 

belajar. Sebagaimana dikemukakan oleh Mulyasa (2017), guru profesional bukan hanya 

menguasai materi ajar, tetapi juga mampu menginovasi strategi pembelajaran agar relevan 

dengan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya bertujuan 

meningkatkan nilai akademik siswa, tetapi juga untuk memperkuat peran guru sebagai fasilitator 

dan pembimbing dalam membentuk karakter peserta didik yang berakhlak mulia.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD Negeri 15 Meulaboh pada semester 

ganjil tahun pelajaran 2023/2024 dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

Akhlak Terpuji melalui penerapan metode ceramah interaktif. Penelitian ini berlangsung selama 
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dua siklus, dan setiap siklus terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode ceramah interaktif 

berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar, motivasi, dan partisipasi siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Kondisi awal sebelum tindakan menunjukkan bahwa 

pembelajaran di kelas masih didominasi oleh metode ceramah tradisional yang bersifat satu 

arah. Guru menjelaskan materi sementara siswa mendengarkan secara pasif. Suasana belajar 

cenderung monoton, sehingga siswa kurang antusias dan cepat kehilangan fokus. Banyak siswa 

yang hanya menghafal konsep akhlak tanpa benar-benar memahami dan mengaitkannya dengan 

perilaku sehari-hari. Berdasarkan hasil evaluasi pra-siklus, diketahui bahwa hanya sekitar 48% 

dari 25 siswa yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum memahami materi dengan baik dan masih 

membutuhkan bimbingan dalam penerapan nilai-nilai akhlak terpuji seperti jujur, disiplin, 

tolong-menolong, dan tanggung jawab. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru bersama peneliti melaksanakan tindakan 

perbaikan dengan menerapkan metode ceramah interaktif. Metode ini tidak hanya menekankan 

penyampaian informasi, tetapi juga mengutamakan komunikasi dua arah antara guru dan siswa. 

Ceramah yang disampaikan guru dikombinasikan dengan tanya jawab, diskusi, dan refleksi 

sehingga siswa tidak hanya menjadi pendengar, tetapi juga menjadi peserta aktif dalam proses 

pembelajaran. Menurut Djamarah dan Zain (2013), ceramah interaktif memungkinkan 

terjadinya proses komunikasi timbal balik yang memperkuat pemahaman siswa dan 

meningkatkan minat belajar. 

Pada pelaksanaan siklus I, guru memulai pembelajaran dengan memberikan apersepsi 

berupa pertanyaan tentang perilaku sehari-hari yang mencerminkan akhlak terpuji, seperti 

membantu teman, berkata jujur, dan menghormati guru. Kegiatan ini bertujuan untuk menarik 

perhatian siswa dan mengaitkan materi dengan pengalaman mereka. Selanjutnya, guru 

menyampaikan materi dengan cara bercerita dan menjelaskan nilai-nilai akhlak terpuji 

berdasarkan kisah para nabi dan tokoh Islam. Guru memberikan contoh nyata dan mengajak 

siswa berdialog mengenai makna dari setiap sikap mulia yang dibahas. Misalnya, ketika 

membahas tentang kejujuran, guru menanyakan bagaimana perasaan siswa jika ada teman yang 

berbohong, lalu mengaitkannya dengan pentingnya kejujuran dalam ajaran Islam. 

Selama proses pembelajaran, peneliti melakukan observasi terhadap aktivitas siswa dan 

guru. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mulai memperhatikan dengan 

serius, meskipun belum semua berani bertanya atau menjawab pertanyaan guru. Dari 25 siswa, 

hanya sekitar 60% yang aktif berpartisipasi dalam kegiatan diskusi. Sementara itu, guru sudah 

berusaha menggunakan variasi intonasi, ekspresi wajah, dan gerak tubuh untuk menarik 

perhatian siswa. Namun, guru masih cenderung cepat dalam menyampaikan materi dan belum 

sepenuhnya memberi waktu kepada siswa untuk berefleksi. 
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Pada akhir siklus I dilakukan tes hasil belajar untuk mengukur pemahaman siswa 

terhadap materi. Hasilnya menunjukkan peningkatan ketuntasan belajar menjadi 72%. Nilai 

rata-rata kelas meningkat dari 65,2 pada pra-siklus menjadi 76,8 pada siklus I. Meskipun terjadi 

peningkatan yang cukup signifikan, hasil refleksi menunjukkan bahwa sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan memahami konsep abstrak seperti ikhlas dan sabar karena belum terbiasa 

mengaitkan makna akhlak dengan situasi konkret. Oleh karena itu, pada siklus II dilakukan 

beberapa perbaikan, antara lain memperlambat tempo penjelasan guru, memperbanyak sesi 

tanya jawab, dan menambahkan kegiatan reflektif di akhir pembelajaran agar siswa dapat 

mengekspresikan pemahaman mereka secara verbal. 

Pada siklus II, guru memperbaiki langkah pembelajaran dengan menekankan pendekatan 

kontekstual. Guru memulai pelajaran dengan studi kasus sederhana, misalnya tentang sikap 

seorang siswa yang memaafkan temannya yang berbuat salah. Siswa kemudian diajak 

menganalisis apakah tindakan tersebut mencerminkan akhlak terpuji dan bagaimana perasaan 

mereka jika berada dalam situasi yang sama. Melalui dialog terbuka ini, siswa lebih mudah 

memahami makna nilai moral yang diajarkan. Guru juga menambahkan kutipan ayat Al-Qur’an 

dan hadis untuk memperkuat pemahaman spiritual siswa. Misalnya, ketika membahas tentang 

sabar, guru membacakan QS. Al-Baqarah ayat 153, kemudian menjelaskan bahwa kesabaran 

merupakan salah satu ciri utama orang beriman. 

Hasil observasi selama siklus II menunjukkan peningkatan yang sangat positif dalam hal 

partisipasi siswa. Hampir semua siswa tampak antusias mengikuti pembelajaran. Mereka lebih 

sering bertanya, menjawab, dan memberikan contoh nyata dari pengalaman pribadi. Kegiatan 

diskusi menjadi lebih hidup dan bermakna. Suasana kelas yang semula kaku berubah menjadi 

lebih interaktif dan menyenangkan. Guru juga semakin percaya diri dalam mengelola kelas, 

menggunakan waktu dengan lebih efisien, serta memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif. 

Secara kuantitatif, hasil tes belajar pada akhir siklus II menunjukkan peningkatan 

signifikan. Sebanyak 23 dari 25 siswa atau sekitar 92% telah mencapai nilai KKM. Nilai rata-

rata kelas meningkat menjadi 84,6. Peningkatan sebesar 24% dari pra-siklus hingga siklus II 

menunjukkan bahwa penerapan metode ceramah interaktif sangat efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi Akhlak Terpuji. Berdasarkan refleksi guru dan hasil observasi, 

faktor utama yang mendukung peningkatan ini adalah adanya komunikasi dua arah yang 

membuat siswa lebih fokus, termotivasi, dan merasa dihargai dalam proses belajar. 

Selain peningkatan aspek kognitif, pembelajaran dengan metode ceramah interaktif juga 

memberikan dampak positif terhadap aspek afektif dan sosial siswa. Berdasarkan hasil 

wawancara dan pengamatan, siswa menunjukkan perubahan sikap yang lebih baik. Mereka 

menjadi lebih sopan, saling membantu, dan lebih peduli terhadap lingkungan sekolah. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai akhlak terpuji yang dipelajari tidak hanya 

dipahami secara teoritis, tetapi juga mulai diinternalisasi dalam perilaku nyata. Hal ini sejalan 
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dengan pendapat Arifin (2018) yang menegaskan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang efektif harus menanamkan nilai moral dan spiritual secara holistik melalui keteladanan dan 

interaksi langsung. 

Dari hasil refleksi guru, metode ceramah interaktif memberikan beberapa keuntungan 

dibandingkan ceramah konvensional. Pertama, metode ini mendorong siswa berpikir kritis dan 

reflektif karena mereka tidak hanya mendengar, tetapi juga menafsirkan dan menanggapi materi 

yang disampaikan. Kedua, guru dapat menilai pemahaman siswa secara langsung dari respon 

dan partisipasi mereka selama pembelajaran. Ketiga, metode ini memperkuat hubungan 

emosional antara guru dan siswa, karena komunikasi yang terjadi lebih personal dan bermakna. 

Temuan ini sejalan dengan pendapat Mulyasa (2017) yang menyatakan bahwa komunikasi dua 

arah dalam pembelajaran mampu menumbuhkan rasa saling menghargai dan meningkatkan 

keaktifan siswa. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, hasil penelitian ini mendukung temuan 

Fitria (2019) yang menunjukkan bahwa metode ceramah interaktif mampu meningkatkan minat 

dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PAI di sekolah dasar. Penelitian ini juga sejalan 

dengan hasil penelitian Hidayat (2020) yang menemukan bahwa penggunaan metode ceramah 

dengan pendekatan tanya jawab dapat meningkatkan pemahaman konseptual siswa hingga 25%. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat bukti empiris bahwa metode ceramah 

interaktif dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif dalam konteks pendidikan dasar. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa metode ceramah interaktif 

dapat berfungsi sebagai media pembentukan karakter. Pembelajaran nilai-nilai akhlak tidak 

dapat hanya disampaikan secara teoritis, melainkan harus dipahami melalui pengalaman dan 

interaksi. Ketika guru mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa, nilai-nilai 

tersebut menjadi lebih mudah diterima dan diinternalisasi. Hal ini sesuai dengan teori 

konstruktivisme yang dikemukakan oleh Vygotsky (1978), yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun melalui interaksi sosial dan pengalaman langsung. Melalui dialog dan 

refleksi, siswa mengonstruksi pemahamannya sendiri terhadap konsep akhlak terpuji. 

Penelitian ini juga memperkuat pandangan Joyce dan Weil (2015) bahwa pembelajaran 

yang efektif tidak hanya berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan 

kemampuan berpikir dan pembentukan sikap. Dalam konteks ini, metode ceramah interaktif 

memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir, berpendapat, dan menilai tindakan berdasarkan 

ajaran agama, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa siswa tidak hanya memahami pengertian akhlak terpuji, tetapi juga mampu memberikan 

contoh konkret penerapannya di lingkungan sekolah dan rumah. 

Dari sisi guru, penelitian ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

profesionalisme dan refleksi diri. Melalui pelaksanaan PTK, guru memperoleh pengalaman 

langsung dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi tindakan pembelajaran. Proses 
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refleksi yang dilakukan setelah setiap siklus membantu guru memahami kelebihan dan 

kekurangan metode yang digunakan, serta menyesuaikannya dengan kebutuhan siswa. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Mertler (2017), PTK merupakan sarana efektif bagi guru untuk 

belajar dari praktiknya sendiri melalui proses refleksi sistematis. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode ceramah interaktif 

dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif dan relevan dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa pada materi Akhlak Terpuji. Peningkatan hasil belajar yang signifikan, perubahan sikap 

positif siswa, serta peningkatan kemampuan reflektif guru menunjukkan keberhasilan penerapan 

tindakan ini. Selain itu, keberhasilan penelitian ini juga memberikan implikasi penting bagi guru 

sekolah dasar untuk tidak meninggalkan metode ceramah, melainkan mengembangkannya 

menjadi lebih dinamis dan partisipatif agar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode ceramah interaktif merupakan 

pendekatan pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa secara kognitif, 

tetapi juga membentuk karakter dan sikap moral yang positif. Pembelajaran yang berorientasi 

pada komunikasi dua arah menjadikan siswa aktif berpikir, bertanya, dan meneladani nilai-nilai 

akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa inovasi 

dalam penggunaan metode ceramah tetap penting untuk menciptakan pembelajaran yang 

bermakna, menyenangkan, dan berorientasi pada pengembangan karakter peserta didik. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di SD Negeri 15 Meulaboh ini 

menunjukkan bahwa penerapan metode ceramah interaktif secara sistematis dan reflektif dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan pada materi Akhlak Terpuji dalam mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam. Peningkatan hasil belajar ditunjukkan oleh kenaikan 

persentase ketuntasan siswa dari 48% pada pra-siklus menjadi 72% pada siklus I, dan mencapai 

92% pada siklus II dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70. Selain peningkatan aspek 

kognitif, penerapan metode ceramah interaktif juga berdampak positif terhadap aspek afektif 

siswa, ditandai dengan meningkatnya antusiasme, keberanian bertanya, serta kemampuan 

mengaitkan nilai-nilai akhlak dengan kehidupan sehari-hari. Suasana kelas yang awalnya pasif 

berubah menjadi lebih hidup, komunikatif, dan menyenangkan karena siswa merasa dilibatkan 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Hasil refleksi guru menunjukkan bahwa keberhasilan 

ini disebabkan oleh adanya komunikasi dua arah yang memungkinkan guru memahami tingkat 

pemahaman siswa secara langsung, sekaligus menanamkan nilai-nilai moral Islam dengan cara 

yang kontekstual. Pembelajaran yang dikombinasikan dengan tanya jawab, diskusi singkat, dan 

refleksi nilai-nilai Islami terbukti mampu memperkuat pemahaman siswa terhadap makna 

akhlak terpuji seperti jujur, sabar, disiplin, dan tolong-menolong. Dengan demikian, metode 

ceramah interaktif dapat direkomendasikan sebagai strategi pembelajaran yang efektif untuk 
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meningkatkan hasil belajar sekaligus pembentukan karakter siswa di sekolah dasar, khususnya 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini juga menegaskan pentingnya peran 

guru dalam mengembangkan inovasi pembelajaran yang adaptif, reflektif, dan berorientasi pada 

keterlibatan aktif siswa demi terciptanya pendidikan yang bermakna dan berkarakter.  
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